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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi dengan dilakukannya obeservasi pada pembelajaran
pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 19 Lurah Barangin sebelum menggunakan
model RADEC. Berdasarkan pengamatan peneliti di SD N 19 Lurah Barangin bahwa
masih ditemukan pesrta didik yang belum aktif dalam belajar dan masih tergantung
pada guru, dan model yang digunakan masih mengunakan model pembelajaran biasa,
dengan arti kata belum mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata dan masih
guru yang lebih aktif ketimbang peserta didik. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif yang terdiri dari dua siklus meliputi
empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian ini
berupa informasi tentang proses dan data hasil tindakan yang diperoleh dari hasil
pengamatan dan hasil tes. Subjek peneliti adalah guru dan peserta didik kelas IV yang
berjumlah 21 orang. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis data
kualitatif dan kuantitatif. Hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik dengan
menggunakan model RADEC pada siklus | dan Il mengalami peningkatan di mana nilai
rata-rata pada siklus | diperoleh rata-rata 73,89. Kemudian meningkat pada siklus I
rata-rata menjadi 88,39. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila
dengan menggunakan model RADEC dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Pancasila peserta didik kelas IV SDN 19 Lurah Barangin.

Kata kunci: Pembelajaran Pendidikan Pancasila, Hasil Belajar, Model RADEC
Abstract

This research was motivated by observations on the learning of Pancasila education in
class IV of SDN 19 Lurah Barangin before using the RADEC model. Based on the
observations of researchers at SD N 19 Lurah Barangin, there are still students who are
not active in learning and are still dependent on teachers, and the model used is still a
normal learning model, with the meaning of the word not linking learning with real life
and teachers are still more active. rather than students. The approach used is a
guantitative approach and a qualitative approach which consists of two cycles covering
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four stages, namely planning, action, observation and reflection. This research data is
in the form of information about the process and data on the results of actions obtained
from observations and test results. The research subjects were 21 class IV teachers
and students. Data analysis was carried out using qualitative and quantitative data
analysis models. Students' Pancasila Education learning outcomes using the RADEC
model in cycles | and Il experienced an increase where the average score in cycle | was
obtained on average 73,89. Then it increased in cycle Il to an average of 88,39. It can
be concluded that learning Pancasila Education using the RADEC model can improve
Pancasila Education learning outcomes for class IV students at SDN 19 Lurah
Barangin.

Keywords: Pancasila Education Learning, Learning Outcomes, RADEC Mode.

PENDAHULUAN

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan yang membahas tentang
isi, bahan pelajaran, dan cara yang dapat dijadikan petunjuk atau pedoman dalam
melaksanakan proses pembelajaran (Baharun, H : 2018). Sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pemerintah mengusahakan
peningkatan mutu dan pengelolaan pendidikan nasional melalui berbagai kebijakan di
antaranya penyempurnaan Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka adalah upaya pemerintah Indonesia untuk mengembangkan
serta melatih keterampilan abad ke-21. Keterampilan abad 21 yang perlu dimiliki oleh
peserta didik meliputi : dimiliki oleh peserta didik meliputi: (1) Kemampuan berpikir
kritis; (2) Kemampuan berkomunikasi; dan (3) Kemampuan belajar kontekstual
(Baderan, 2018).

Berdasarkan Observasi yang peneliti lakukan di kelas IV SDN 19 Lurah Barangin
Kabupaten Pasaman pada tanggal 10-11 Januari 2024), peneliti menemukan sejumlah
permasalahan baik dari permasalahan yang dialami oleh pendidik dan peserta didik
mulai dari segi Modul Ajar, Pelaksanaan dan hasil belajar dalam melaksanakan
pembelajaran Pendidikan Pancasila sehingga proses pembelajaran kurang maksimal.
Salah satu tindakan yang dapat dilakukan oleh Pendidik untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran inovatif.

Tabel 1. 1 Hasil Sumatif Tengah Semester (STS) Mata Pelajaran Pendidikan

Pancasila SD N 19 Lurah Barangin Semester ganjil Tahun Ajaran 2023/2024
Nilai
No. Nama Peserta Didik Pendidikan Keterangan
Pancasila
1 ATK 50 TT
2 APU 51 TT
3 AF 51 TT
4 AS 40 TT
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5 AOS 44 TT
6 ALM 46 TT
7 BO 67 TT
8 CA 44 TT
9 DE 31 TT
10 DAP 86 T
11 DHH 34 TT
12 FD 30 TT
13 GF 44 TT
14 JA 78 T
15 LSR 81 T
16 NH 58 TT
17 NAN 84 T
18 PE 51 TT
19 RA 44 TT
20 RSK 79 T
21 S5 51 TT
Sumber: Guru Kelas IV SDN 19 Lurah Barangin
Keterangan: T = Tuntas

TT = Tidak
TuntasKKTP =
75

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa dari 21 Peserta Didik
terdapat 16 Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan dan hanya 5 orang yang
mencapai Ketuntasan.

Mengatasi kondisi permasalahan di atas, maka perlu diadakan perbaikan guna
untuk meningkatkan serta mengoptimalkan segala kemampuan peserta didik sesuai
dengan yang diharapkan pada kurikulum merdeka. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah adanya penerapan pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik agar lebih
aktif dan kreatif, seperti dilaksanakannya kegiatan pembelajaran yang menyenangkan
dan membuat peserta didik berpikir secara kritis.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif (deskriptif) dan kuantitatif (berdasarkan jumlah). Pendekatan
kualitatif adalah merupakan pendekatan yang bersifat deskriptif dan analisis. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh Penulis dengan tujuan
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untuk memperbaiki proses pembelajaran di dalam kelas serta agar dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara sistematis.

Alur penelitian adalah langkah-langkah yang harus dilakukan pada tiap bagian
dalam suatu penelitian tindakan kelas. Menurut Kahairuddin dan Hajeniatai
(2020:123) : 1) adalah sebagai berikut : 1) Membaca buku sumber sesuai dengan
materi yang akan di pelajari, 2) Menjawab pertanyaan pra- pembelajaran, 3)
Mendiskusikan jawaban pra- pertanyaan secara berkelompok (2-4) orang, 4)
Penyajian penjelasan tentang materi yang telah didiskusikan, 5) Merumuskan ide-ide
kreatif baik berupa rumusan pertanyaan penyelidikan, pemecahan masalah atau
proyek yang dapat dibuat dan mewujudkannya. Penelitian ini akan dilaksanakan di
SDN 19 Lurah Barangin Kabupaten Pasaman, Penulis memilih SDN 19 Lurah
Barangin sebagai tempat penelitian. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru
dan peserta didik kelas IV SDN 19 Lurah Barangin. yang berjumlah 21 orang yang
terdiri dari 6 orang peserta didik laki-laki dan 15 orang peserta didik perempuan yang
terdaftar pada semester | tahun ajaran 2023/2024. Di samping itu, juga melibatkan
praktisi yaitu guru kelas IV SDN 19 Lurah Barangin serta observer yakni peneliti.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester Il (dua) tahun ajaran 2023/2024 di
kelas IV SDN 19 Lurah Barangin. Penelitian ini akan dilakukan sebanyak dua siklus,
yaitu siklus | dengan dua kali pertemuan, dan siklus Il dengan satu kali pertemuan.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari kegiatan pembelajaran
Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model RADEC di kelas IV SDN 19
Lurah Barangin yang meliputi perencanaan proses pembelajaran dan pengamatan
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Data ini diperoleh dari subjek
yang diteliti, yaitu guru danpeserta didik di kelas IV SDN 19 Lurah Barangin. Teknik
pengumpulan data digunakan untuk memperoleh hasil belajar dan kesimpulan
penelitian. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang valid terkait
penelitian yang dilakukan di kelas IV SDN 19 Lurah Barangin adalah Non Tes dan
Tes. Adapun instrument penelitian ini yaitu lembar penilaian modul ajar, lembar
observasi, dan lembar tes.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
model analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif dilakukan dalam dua
tahapan, yaitu selama proses pengumpulan data dan pada akhir pengumpulan data.
Kemudian analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang
berkaitan dengan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam bentuk angka.
Kriteria kualifikasi nilai ini akan menjelaskan hasil yang kita peroleh berupa predikat.
Rumus persentase itu seperti yang dikemukakan Kemendikbud (dalam Detryoza dan
Mansurdin, 2022) sebagai berikut:

[ Nilai = Jumlah Skor yang diperoleh x100% ]

Skor Maksimum

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang digunakan pada
kelas IV SDN 19 Lurah Barangin Kabupaten Pasamanadalah 75.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SDN 19 Lurah Barangin Kabupaten Pasaman,
yaitu pada peserta didik kelas IV Semester Il Tahun Ajaran 2023/2024. Dalam
pelaksanaan tindakan penelitian, guru kelas IV berperan sebagai praktisi,
sementara peneliti sebagai observer.

No Aspek Siklus | Predikat | Siklus
11 %
Pertemuan | Pertemuan | Rata-
1 11 rata
siklus
1
% % %
1. Modul
ajar 83,33 87,50 85,41 |Baik 95,83
2. Guru
75 85,71 80,35 Baik 96,42
3. Peserta
Didik [75 85,71 80,35 Baik 96,42
4. Hasil
Belajar 69,4 78,39 73,89 Cukup 88,39

Tabel 1: Hasil siklus | dan siklus |

Rekapitulasi Hasil Penelitian SI-SII

120

100
80 I
| I I I
Modul Ajar Guru
ESLP1 WSLP?

Peserta Didik Hasil Belzja

SLP2 WSILPL

Gambar 1 Peningkatan Hasil Pengamatan Penelitian Siklus I-II

PEMBAHASAN
Pertama, penilaian modul ajar pada siklus | pertemuan 1 diperoleh
persentase 83,3% kemudian meningkat pada siklus | pertemuan 2 diperoleh
persentase 87,5%. Maka pembelajaran siklus Il diperoleh persentase 95,8% dengan
predikat Sangat Baik. Dapat dikatakan bahwa perencanaan pembelajaran dengan
model RADEC pada siklus Il sudah terlaksana sesuai dengan yang diharapkan.
Kedua, hasil pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan model
RADEC, hasil pengamatan aspek guru pada siklus | pertemuan 1 adalah 75%
dengan predikat Baik, meningkat pada siklus | pertemuan 2 menjadi 85,71% dengan
predikat Sangat Baik Maka rekapitulasi penilaian aspek guru siklus | diperoleh
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persentase nilai 80,35% dengan predikat Baik dan pada siklus Il meningkat menjadi
96,42% dengan predikat Sangat Baik. Kemudian pada hasil aspek penilaian peserta
didik pada siklus | pertemuan 1 adalah 75% dengan predikat Cukup, meningkat pada
siklus | pertemuan 2 menjadi 85,71% dengan predikat sangat baik Maka rekapitulasi
penilaian aspek peserta didik siklus | diperoleh persentase nilai 80,35% dengan
predikat Baik dan pada siklus Il meningkat menjadi 96,42% dengan predikat sangat
baik.

Ketiga, pelaksanaan proses pembelajaran yang sudah berjalan dengan baik
juga berpengaruh pada penilaian hasil kreativitas peserta didik. peningkatan
kreativitas peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Pancasila
dalam Diriku dapat dilihat dari tabel penilaian hasil belajar. pada siklus | pertemuan 1
presentase ketuntasan adalah 69,4% dengan predikat kurang. meningkat pada
Siklus | pertemuan 2 yakni memperoleh presentase 78,39% dengan predikat baik.
Maka rekapitulasi hasil penilaian hasil belajar peserta didik siklus | diperoleh
persentase nilai 73,89. peningkatan pun kembali terjadi pada Siklus I, yakni
diperoleh presentase sebesar 88,39 dengan predikat Sangat Baik (SB).

Berdasarkan data yang didapat jelaslah bahwa hasil kreativitas peserta didik
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Pancasila dalam Diriku
menggunakan model RADEC meningkat dari siklus | ke siklus II. Hal ini disebabkan
pada saat proses pembelajaran sudah dilaksanakan sesuai dengan yang telah
direncanakan dan mengikuti langkah-langkah model RADEC pada saat
melaksanakan proses pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan Simpulan ini peneliti paparkan berdasarkan atas jawaban dari
rumusan masalah yang tercantum pada bab |, ada beberapa simpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini adalah : Perencanaan pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model RADEC dalam bentuk modul
ajar yang komponen penyusunannya terdiri dari identitas modul ajar, merumuskan
indikator kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP), menetapkan alur tujuan
pembelajaran (ATP), materi pembelajaran, metode dan model pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, media dan sumber belajar, penilaian, dan tampilan modul
ajar. Adapun langkah-langkah model pembelajaran RADEC vyaitu : 1) Read, 2)
Answer, 3) Discuss, 4) Explain, 5) Create. Hasil pengamatan modul ajar pada siklus
| ke siklus Il mengalami peningkatan. Siklus | yaitu 85,4% dengan kualifikasi baik
dan semakin meningkat pada siklus Il yaitu 95,8% dengan kualifikasi sangat baik
(SB). Hasil pengamatan berdasarkan aktivitas guru pada siklus | menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan persentase nilai yang diperoleh rata-rata
80,35% dengan kualifikasi baik (B), dan lebih meningkat lagi pada siklus Il yaitu
96,42% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Sama dengan aktivitas peserta didik
persentase nilai rata-rata pada siklus | yaitu 80,35 dengan kualifikasi baik (B), dan
mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu 96,42% dengan kualifikasi sangat baik
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(SB). Dari data ini terlihat bahwa adanya peningkatan dari kegiatan mengajar guru
dan aktivitas peserta didik pada tahap pelaksanaan dari siklus | ke siklus Il. Penilaian
terhadap peserta didik dalam peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila
menggunakan model RADEC pada siklus | diperoleh nilai rata-rata yaitu 73,89%
dengan kualifikasi cukup (C), dan mengalami peningkatan pada siklus Il dengan nilai
rata-rata 88,39% dengan kualifikasi (B). Dengan demikian terlihat bahwa
penggunaan model RADEC dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila.
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